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ABSTRACT 

Land use changes from forested into unjorest catbment result negative effects 
to the environment, including to the hydrological and soil conditions of the area. 
To improve the hydrological and soil conditions serious attemps are required, and 
they take a long period to realize. The Mangunan Girirejo area (which is located 
tn the Bantu[ Regency, Yogyakarta Special Province) . is one of pilot projects !'Ulna
ged by the Gadjab Mada University. Among it's activities the project tried to im
prove critical/and by reforesting the area with some kinds of plant. From tbe.hy
drological points of view this at temps s~?ould be evaluated, by comparing runoff 
from two adjacent cacthments having similar conditions except those on the land 
use. One of them is forested catchment, while the other is unforest catchment. The 
study was conducted in the Mangunan Girirejo area using two small subcatcb
ments. The forested subcacbment used for the study having an area of 2.225 bee
tares. The forested subcathment in now mostly covered by the pinus mercusii, aca
cia auliculiformis and malaleuca leucacendra, while the unforested subcatbment 
is used for the dry field cultivation, and dominantly casava, beam and corn were · 
planted in the subcatcbment. 

About three month was needed for observing hydrological parameters (from ja
nuary to March 1993). During the reseach some hydrological component such as 
rainfall, overlandflow, seepages and runoff were observed. 

Rainfall in the study area generally having less than 100 mm depth, falling in 
shorter than 4 hours duration . . 4s an input in the hydrological system of the sub
catchment, the rainfall did not always result -runoff. In the forested subcatbment 
rainfall did not always result runoff. In the forested subcathment rainfall higher 
than 10 mm depth result runoff, while in the unforested subcatcbment the 5 mm 
rainfall is concidered as minimum rainfall to result runoff. 

The runoff hydrograpbs of the two subcatchment having different characte
ristics. Although they have quick rise, the time of rise in the unforested subcatb
ment is shorter than those to the forested subcatchment. The hydrograpbs of the'f.o
rested subcatcbment have lower peaks than the unforested subcatcbment, however 
the time base of hydro graphs in the unforested subcatchment are longer. 
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Chemical substances those which dominated the r.ock forming minerals (Ca, 
Mg, Na, K, HC03, S04 and Si02) significatftly jncreased from rainfall to runoff. 

. . . · i ' ' .· .. . . 
The highest concentration found in the surface' r-Unoff and seepages. However if 
one compared the concentration of the cbemieals in the. water~ Qrigtnated from 
forested and unforested watershed be may ~ay tb,at the concentration of the chemi
cal in water from unforested subcatchment is generaly higher than those from the 
forested subcatcbment is generaly higher than those from the forested subcatch
ment. Runoff draining from unforested subcatcbment having a higher S04 and 
P04 concentrations sompared to those originated from forested subcatchment. The 
high concentration of the substances may be caused by use of fertilizer by farmers 
tn the unforested subcatchment. 

INTI SARI 

Perubahan penggunaan laban dari butan ke non hutan banyak menimbulkan 
dampak negatif pada kondisi lingkungan, termasuk kondisi hidrologi dan tanah. 
Untuk fnemulihkan kondisi hidrologi dan tanah diperlukan waktu yang lama 
dan usaha yang sungguh-sungguh. Daerah Mangunan Girirejo, Kabupaten Ban
tu!, Daerab Jstimewa Yogyakarta merupakan proyek pengabdian kepada Masya
rakat yang dikelola oleb Universitas Gadjah Mada, yal'}g dalam salab satu kegiat
annya mencoba memulihkan laban kritis,tidak berhutan ke kondisi hutan, untuk 
mengembalikan lingkungan mendekati keadaan semula. usaba ini diwujudkan 
dengan melakukan penghutanan kembali laban kritis di daerah tersebut dengan 
menanam.berbagai tanaman. Keberhasilan usaha ini ditinjau dari segi hidrologi 
perlu diuji dengan cara membandingkan kondisi hidrologi antara daerah yang 
sudah dihutankan dan daerah yang belum dihutankan. 

Dengan mengambil daerah penelitian yang tidak terlalu luas dilakukan pene
litian untuk mengetdhui perbedaan kondisi hidrologi, yaitu dengan mengamati 
Sub DAS tegalan (non huian) dan Sub DAS hutan yang masing-masing luasnya 
kurang lebih 2,225 ha dan 3,250 ha. Sub DAS ·bulan sebagian besar ditanami de
ngan pinus, akasia dan kayu putih, sedang Sub-DAS tegalan ditanami dengan ka
cang tanab, jagung dan ketela pohon. Penelilian ini dilaksanakan dengan mela
kukari pengamatan di lt:ipangan selama kurang lebih tiga bulan (Januari-Maret 
1993), dengan mengamati kompnen-komponen bidrologi berupa bujan, overlt:in
dlow dan limpasan. Komponen-komponen hidrologi tersebut ditelili baik kuanti
tas maupun kualitasnya. 

llujari'di daerah penelitian umumnya mempunyai tebal kurang dari 100 mm 
dan durasinya kurang dari 4 jam. Hujan sebagat masukan dalam sistem htdro
logi Sub-DAS tidak selt:ilu dapat menghasilkan a/iran. Di Sub-DAS hutan hujan se
tebal 10 mm baru dapat terjadi setelah hujan lebib dari 5 mm. 

1/idrogaf a/iran mempunyai karakteristik yang be1·beda. Debit puncak a/iran ·_. • 
(Qp) pada Sub-DAS hutan lebib pendek d,aripada debit puncak a/iran pada Sub
DAS tegalt:in. Waktu mencapai puncak (Tp) pada a/iran di Sub-DAS tegalan lebib 
pendek dibandingkan dengan waktu mencapai puncak pada Sub DAS hutan, na
mun waktu dasar hidrograf a/iran pada tegalanjustru lebih panjang dibamting
kan waktu dasar hidrograf pada hutan. 
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Kadar zat kimia yang merupakan unsur utama pem,bentuk batuan (Ca, Mg, 
Na, K, ~C03, S04 dan Si02) me:ngalami penambaban dari sejak bujab meng
alamt mtersepst hingga menjadt ltmpasan. Secara umum zat kimia dalam air 
yang berasal dari daerab tegal mempunyai kadar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan daerab hutan. Air yang berasal dari Sub-DAS tegalan mem,punyai kadar 
S04 dan P04 yang jaub lebih tinggi dibandingkan dengan air yang berasal dari 
Sub-DAS hutan. Hal ini diperkirakan bersf,lmber dari sis a pupuk yang digunakan 
petani dalam pengolahan tanabnya. 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Perubahan penggunaan lahan dari 
daerah hutan menjadi daerah non- hu
tan merupakan gejala yang sekarang 
banyak dijumpai. Perubahan penggu
naan lahan ini menimbulkan dampak 
penting bagi ekosistem daerah yang 
bersangkutan, termasuk di dalamnya 
adalah perubahan tata air, kondisi ta
nah dan kondisi lingkungan fisik lain. 
Usaha penghutanan kembali daerah
ciaerah kritis sebagai usaha untuk me
mulihkan kondisi lingkungan kepada 
kondisi yang mendekati keadaan semu
la tidak mudah dilakukan, karena ta
nah yang sudah terlanjur rusak memer
lukan waktu yang lama untuk pulih 
kern bali. 

Daerah Mangunan Girirejo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta merupakan dae
rah berbukit-bukit dengan susunan ba
tuan berselang-selang antara breksi 
volkanik dengan batuan sedimen ber
kapur. Pada mulanya daerah ini meru
pakan daerah terbuka dan merupakan 
daerah lahan kristis. Usaha untuk me
mulihkan lahan kritis ini belum berja
lan dengan lancar. Pada saat ini usaha 
pemulihan kondisi hidrologi, kondisi 
tanah dan kondisi hutan kepada kon
disi semu.la diusahakan di daerah Ma
ngunan Girirejo, walaupun masih da
lam taraf percobaan, den.gan pen an am
an beberapa jenis tanaman, terutama 
jenis pinus merkusii dan kayu putih. 

Hasil pemulihan ini secara visual telah 
tampak dengan adanya tumbuhan yang 
mulai tampak menghijau, namun se
jauh mana kondisi lingkungan (teruta
ma tata air) tclah pulih kembali belum 
diketahui dengan pasti. 

Oleh sebab itu evaluasi terhadap 
kondisi hidrologi, khususnya limpasan 
pada daerah yang dihutankan dan yang 
belum dihutankan (khususnya berupa 
tegalan) perlu dilakukan untuk menge
tahui perbedaan serta penn~r"h ~~
rah yang berhutan dan daerah yang be
l urn dihutankan terhadap aliran terse
but. Permasalahan penelitian dapat di
rumuskan sebagai berikut ini. 
a. Penghutanan kembali daerah Ma

ngunan Girirejo diharapkan dapat 
mengembalikan fungsi hidrolbgi se
hingga limpasan antara daerah yang 
belum dihutankan dan yang telah 
dihutankan berbeda, namun sejauh 
mana perbedaan ini belum diketa
hui. 

b. Pengembalian fungsi hidrologis ke" 
pada kondisi yang lebih baik dapat 
diketahui dengan melakukan anali
sis hubungan hujan dan limpasan 
di dua Sub-DAS yang mempunyai 
kondisi yang berbeda, yaitu Sub
DAS yang berhutan dan Sub-DAS 
non hutan, khususnya tegalan: 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya em
punyai tujuan untuk mengetahui peng
aruh perbedaan penggunaan lahan ter-
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badap kondisi bidrologi, yang dapat 
dirinci sebagai berikut. 

a. Mempelajari besarnya air limpasan 
yang berasal dari Sub-DAS butan 
dan Sub-DAS tegalan. 

b. Menganalisis kualitas air, baik air 
hujan maupun air permukaan mau
pun di kedua Sub-DAS tersebut. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambar
an rinci tentang pengarub perbedaan 
penggunaan laban terhadap kondisi 
Jimpasan, baik kuantitas maupun kuali
tasnya. Selanjutnya basil penclitian ini 
yang mcrupakan · hidrograf aliran dan 
kualitas air dapat dijadikan dasar per
timbangan dalam usaha konservasi ta
nah dan air termasuk reboisasi dan 
pcnghutanan lahan kritis. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengarub hutan terbadap kcsctim
bangan air terutama disebabkan oleb 
pcrbcdaan vegetasi serta terbukanya 
tanah yang berpengaruh terbadap pro
ses tcrjadinya erosi dan limpasan (run
all) . Dengan terbukanya lahan di dae
rah aliran sungai yaitu derigan, diubah
nya daer<ll:t .~:n.~tan menjac;£1 daerab non 
butan akan sangat berpengarub terha
dap neraca air. Hal tersebut diungkap
kan oleh Br\iijnzeel (1990) yang mem
pelajari pengaruh perubaban hutan 
terhadap curah hujan, hasil air, karak
teristik aliran (banjir dan aliran musim 
kering), s-edimen, erosi dan bidrokimia 
air. 

Hujan sendiri sudah mengandung 
zat kimia di dalamnya yang dapat ber
pcngaruh terhadap tanah dan air tanab 
(Dctbier, 1979). Bruijnzeel (1979) me
ngemukakan bahwa di DAS Kali Mon
do, Jawa Tengah yang merupakan dac
rah berhutan pinus selama penelitian
nya tahun 1976-1978 diperolehnya 

curah hujan rata-rata di daerah itu se
besar 4670 mm per tahun. Dari curah 
bujan sebesar itu, sebesar 74% atau se
kitar 3460 mm menjadi aliran permuka
an. Hal ini disebabkan oleh tekstur ta
nah daerah itu berupa lempung yang 
tidak mampu meloloskan air ke dalam 
tanah dengan baik. 

Glymph dan Holtan (1969) menge
mukakan konsep baru dalam mempel
ajari pengaruh perlakuan laban perta
nian terbadap kondisi hidrologi yang 
mendasarkan pada perubahan hasil 
air, namun da!am konsep imbangan air 
yang dikemukakannya belum menca
kup hasil kimia dan scdimcnnya. Per
ubahan hasil air tercermin pada setiap 
perubahan parameter yang digunakan
nya dalam konsepnya, yang pada da
sarnya melihat dari aliran air permuka
an, prcsipitasi, evapotranspirasi , per
ubaban timbunan air permukaan. 

Penghutanan kembali dibarapkan 
dapat mengembalikan DAS untuk ber
fungsi kembali sebagai pendistribusi 
air. Sccara bidrologis pengemb<1lian 
fungsi hutan tidak memerlukan waktu 
yang lama. Perierra (1970) lJl'i!nyebut
kan bahwa untuk mengembalikan 
fungsi hidro-orologis butan di daerah 
tropika hanya dibutuhkan waktu ku
rang dari 10 tahun. 

Di daerah Mangunan Girirejo telah 
diusahakan untuk mengembalikan la
ban kritis dengan reboisasi dan peng
bijauan. Hal ini terungkap dari Pusat 
Pengembangan Masyarakat (l981) 
yang telah melaporkan adanya Pe
ngembangan Pilot Proyek Pcnanganan 
Lahan Kritis Mangunan Girircjo menja
di Wahana Pengabdian Tridharma Ma- .. · 
ngunan Girirejo. Dalam areal ini telah ,-

r '\ dilakukan berbagai kegiatan , baik be
rupa penyuluhan, pcnanaman berba
gai jenis tanaman hutan antara lain Pi
nus Merkusii dan kayu putih. 
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METODE PENELITIAN 

1. Bahan atau Materi Penelitian 

Sebagai bahan utama dari peneliti· 
anini adalah dua Sub-DAS dengan ka· , 
rakteristik penggunaan lahan yang ber
beda, yaitu sebuah Sub-DAS berhutan 
dan sebuah Sub-DAS non hutan yang 
digunakan sebagai tegalan. Bahan-ba· 
han dan materi lain yang digunakan 
adalah materi yang berkaitan dengan 
kedua Sub-DAS yang diteliti yaitu beru· 
pa peta-peta yang memuat data dan in· 
formasi dari kedua Sub-DAS tersebut, 
baik berupa peta topografi, peta geolo
gi peta tanah dan peta penggunaan 
tanah. 
2. Alat yang Digunakan 

Penelitian ini mcnggunakan alat 
yang digunakan di lapangan untuk 
mengumpulkan data lapangan, di labo· 
ratorium untuk analisis sampel serta 
alat-alat analisis di studio. Dalam pe· 
ngumpulan data di lapangan diguna· 
kan alat utama: 
a. fluviograf otomatik dan manual, ke· 

duanya untuk mengumpulkan data 
hujan. 

b. pencatat tinggi muka air otomatik 
untuk mengumpulkan data tinggi 
muka air selama terjadi aliran, 

c. papan duga air sebagai pengontrol 
tinggi muka air, 

d. weir baja untuk mengukur debit 
yang ditempatkan di outlet Sub· 
DAS, 

e. seperangkat pengukur debit ma
nual, berupa ember, gelas ukur, pi· 
ta ukur dan stop watch. 

f. seperangkat pengambil sampel air 
terdiri dari botol sampel, kertas sa· 
ring, torong, gelas ukur dan kan
tong plastik. 
Dalam analisis . air di laboratorium 

diguna~an alat utama: 

a. spektrofotometer untuk analisis ka· 
dar Fe, Si02, S04, NH4 . 

b. flainfotometer untuk analisis Na 
danK 

c. seperangkat alat titerasi (buret, pi· 
pet, gelas ukur dan kemikalia) un
tuk analisis kadar ion Ca, Mg, Cl, 
HC03 dan kesadahan. 

d. pH meter untuk mcngukur pH air. 

e. EC-meter untuk mengukur daya 
hantar listrik air. 

3. Pengumpulan data 

Data primer yang langsung diper
oleh dari pengukuran dan pengamatan 
di lapangan adalah: 
a. Data debit air, baik permukaan, air 

tanah, mata air dan rembesan, 
pengukuran dengan menggunakan 
weir, yang ditempatkan pada outlet 
dari Sub-DAS yang diteliti. 

b. Data kualilas air, baik air dari over
Iandflow dan limpasan diambil di 
Iapangan pada waktu kejadian hu· 
jan dan kejadian tidak hujan_ dan 
mcnganalisis sampel yang diambil 
tersebut di laboratorium. 

4. Analisis Hasil 

Hasil pengamatan dikumpulkari ser
ta ditabulasi untuk dianalisis ' dengan 
cara grafik, yaitu dengan analisis per· 
bandingan berdasarkan tabel dan gra
fik pada parameter hidrologi yang di· 
pcroleh pada kedua DAS tersebut. Per
bedaan ini dapat dilihat secara visual 
dari grafik yang tergambar. 

,.volume dan tebal aliran dihitung, 
sehingga dapat diketahui atau diban
dingkan tebal aliran terhadap hujan 
yang mcnyebabkannya, baik di Sub
DAS juga dibandingkan, sehingga di· 
peroleh perbedaan parameter · hidro· 
graf aliran dari kedua Sub-DAS ter@· 
but. 

Parameter kualitas air, baik air hu· 
jan, overlandflow dan limpasan 
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ditabelkan. Setetah dihitung rata-rata
nya parameter kualitas air dari _ kedua 
Sub-DAS dibandingkan, sehingga dike
tahui perbedaan kualitas air di kedua 
Su'b-DAS yang diteliti. 

HASIL PENELITlAN DAN PEMBA· 
HASAN 

1. HasU Penelltian 

a. Kondisi Daerah yang Diteliti 
Daerah yang digunakan sebagai 

daerah penelitian merupakan dua bu
ah DAS kecil yang letaknya berdekatan 
dcngan kondisi morformetri yang mi
rfp, namun berbeda penggunaan la
hannya (Gambar 1 dan Gambar 2). Sa
tu DAS digunakan untuk tegalan de· 
ngan tanaman campuran, sedang yang 
lain merupakan hutan dengan tanaman 

Kayu putih, Pinus Merkuisi, dan Akasia 
(Tabel1). 

b. Hujan dan Umpasan 
Hujan ini merupakan hujan yang 

menjadi masukan di dalam proses hi
drologi di daer:ah penelitian yang se
lanjutnya menghasilkan limpasan, 
membawa zat kimia dalam air limpasan 
dan membawa sedimen, yang merupa
kan keluaran dalam sistem Sub-DAS. 
Selama penelitian berlangsung intensi
tas .hujan berkisar kurang dari 5 mm/
jam hingga lebih dari 50 mmfjam. Pada 
umumnya hujan berlangsung tidak 
lebih dari 4 jam. Kadangkala terjadi hu
jan ganda, artinya setelah terjadi hujan 
pertama disusul oleh hujan pada peri· 
ode kedua, dan seterusnya, sehingga 
kadangkala diperoleh hidrograf aliran 
dengan puncak ganda. 

Tabel1. Kondisi DAS yang Diteliti 

------- ------- ---

Luas (ha) 
Kcmiringan rata-rata(%) 

Bcntuk 

Batuan/litologi 

jcnis tanah 
Textur 
Struktui: 
Penggunaanlahan 
jenis tanaman dominari 

... · .. · .. . 

Pcnutupan lahan . 

Sub-DAS Tegal 

2,225 
20 

bulat panjang 
breksi volkariik 
dan batupasir 
Litosol 
lempung berpasir 
remah (diolah) 
tegalan 
campuran: 

kacang tanah 
jagung 
ketela pohon 

padigogo 
50-60% 

r"l 
'-

Sub-DAS Hutan 

3,250 
45 
bulat panjang 
breksi volkanik 
batupasir 
Utosol 

lempung berpasir 
pejalfgumpal 
hutan/dihutankan 
campuran: 

pinus merkusii 

kayu putih 
semak, dan rumput, , · 

.. ; ."'\l 

70-85% 

Hujan dengan intensitas kurang da
ri · mm/jam dengan' durasi kurang dari 
0, S jam pada umumnya tidak mengha-

silkan limpasan pada kcdua Sub-DAS 
yang diteliti. Di Sub-Di\S hutan limpas
an baru akan • terjadi apabila tebal 
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hujan yang relatif pendek mempunyai tation (hujan sebelumnya), lengas ta-
teballebih 10 mm, sedangkan ambang nah, kemiringan, kon~isi dan struktur 
batas terjadinya aliran pada daerah te- tanah juga sangat menentukan terjadi-
galan lebih kecil lagi, yaitu sckitar 5 nya limpasan ini. Tabcl menunjukkan 
mm. Faktor yang mempengaruhi lim- hujan serta tebal limpasan yang dihasil-
pasan pada kedua Sub-DAS tidak ter- kan. 
batas pada hujan. Antecedent precipi-

Tabel 2. Hujan dan Umpasan yang Dihasilkan pada Sub-DAS Rutan dan 
Sub-DAS Tegalan 

Tanggal Waktu hujan Tebal hujan Hutan Tegalan 
(mm) (mm) (mm) 

3Jan 1993 tak tercatat 5,00 0,00 0,423 

· 6Jan 1993 12.00 - 13.00 3,50 0,00 0,222 

7 Jan 1993 14.30 . 17.30 28,80 0,803 1,598 

10 Jan 1993 15.00 - 16.10 10,00 0,00 4,581 

11 Jan 1993 tak tercatat 2,50 0,00 0,00 

17 Jan 1993 14.30. 15.30 2Q,30 0,046 1,801 

18Jan 1993 11.30 - 12.30 4,00 0,00 alat rusak 
17.00 - 18.30 64,00 6,510 alat rusak 

19 Jan 1993 19.00 . 20.00 13.00 0,00 0,832 

20 Jan 1993 08.00 . 09.00 6,00 0,050 1,832 

21 Jan 1993 19.00 - 20.00 26,00 0.099 4,261 

22Jan 1993 19.30 - 03.00 44,00 3,899 11,9ll 

23 Jan 1993 18.00 - 04.00 4,00 0,00 0,00 

24 Jan 1993 14.00- 15.00 23,00 ' 0,142 4,105 

25 Jan 1993 18.00 - 24.00 76,00 15,749 13,106 

26Jan 1993 23.30 - 23.40 1,00 0,00 0,00 

27 Jan 1993 tak tercatat 1,00 0,00 7,193 •) 

28 Jan 1993 16.00- 16.15 12,50 0,066 1,743 
29 Jan 1993 16.30 - 16.40 0,50 0,00 0,00 -
30JaW1993 11.00 - 12.00 31,00 1,400 3,190 
4 Feb 1993 tak tercatat 20,00 0,479 7,250 

5 Feb 1993 20.25 . 24.00 21,00 0,464 6,711 
6 Feb 1993 19.30 - 21.45 11,00 0,297 6,103 • • • , J' 

8 Feb 1993 20.15-21.00 13,70 0,383 5:319 -··."' 

15 Feb 1993 22.30 - 23.30 7,50 0,036 4,974 .-
Q 181~eb 1993 18.30 . 19.00 . ,so 0,00 0,451 

19 Feb 1993 18.00 - 19.00 9,00 0,00 0,00 

21 Feb 1993 21 .10. 22.40 5,50 0,00 0,00 
. •. 
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22 Feb 1993 18.10 . 20.00 

23 Feb 1993 13.40. 13.50 

25 Feb 1993 02.20. 03 .15 

26 Feb 1993 19.00. 04.00 

2 Mar 1993 02.00. 07.00 

6 Mar 1993 14.35. 15.50 

10 Mar 1993 12.30. 17.00 

12 Mar 1993 13.30. 17.00 

13 Mar 1993 17.35-18.10 

18 Mar 1993 17.40. 19.00 

19 Mar 1993 16.35 . 17.30 

•) tegalan dibajak (diolah) 

Debit limpasan telah diamati pada 
kedua Sub-DAS dan hasilnya dicermin
kan dalam bentuk hidrofrag aliran dari 
kedua Sub-DAS, dengan sifat berbeda 
dalam penggunaan lahannya. Sub-DAS 
yang digunakan sebagai tegalan pun
cak hidrografnya (Qp) lebih tinggi dan 
waktu mencapai puncaknya (Tp) lebih 
cepat, sehingga secara keseluruhan vo
lume limpasan jauh lebih tinggi diban
dingkan dengan volume limpasan pada 
Sub-DAS hutan. Beberapa hidrograf 
aliran diberikan pada Gambar 3 hingga 
Gambar6. 

( Kualitas air 

Hasil analisis dari sampel hujan dan 
limpasan yang diambil ditunjukkan pa
da Tabel 3 (untuk Sub-DAS hutan) dan 
pada Tabel 4 (pada Sub-DAS tegalan) . 
Namun demikian sebagai pembanding 
diambil pula rembesan yang muncul. 

Berdasarkan atas parameter kuali
tas air yang diteliti, air hujan masih 
mempunyai kadar yang rendah. Per-
12Ulbahan unsur kimia mulai terjadi ke
Uka hujan tersebut menyentuh tum
buhan dan jatuh sebagai stemflow dan 

16,70 0,00 0,880 

1,00 0,00 0,00 

3,50 0,00 0,00 

7,00 0,075 5,028 
43,00 1,689 20,156 

21,50 0,512 2,291 

10,00 0,526 9,623 

45,40 3,988 25,321 

26,30 1,038 4,219 

53,10 ' 7,192 38,569 
17,20 0,291 8,68.5 

tro1.1ghflow. Pertambahan kadar zat ki
mia selanjutnya·terjadi ketika air mulai 
membentuk overlandflow dan surface 
runoff. Air hujan yang meresap dan ke· 
luar sebagai quickflow yang berbentuk 
seepage mempunyai kualitas yang, ber
beda pula, yang pada umumnya mem
punyai kadar zat kimia yang paling 
tinggi yang di antara komponen yang 
lain. 1 

Kadar parameter kualitas air yang 
dijumpai pada air limpasan di daerah 
Sub-DAS hutan lebih rendah daripada 
yang didapatkan pada Sub-DAS tegal, 
walaupun ada beberapa parameter di . 
antaranya yang menunjukkan kadar 
yang lebih rendah, di antaranya adalah 
Ca, HC03 dan SiOz. Pengolahan tanah 
menyebabkan tanah menjadi lebih 
gembur dan tidak stabil, selanjutnya ta
nah ini mudah tersuspensi dan zat ki· 
mia di dal~mnya larut dalam air hujan. 
Peristiwa ini menyebabkan limpasan 
pada Sub-DAS tegalan mempunyai ka
dar zat kimia lebih tinggi daripada lim
pasan yang berasal dari Sub-DAS hu-
tan. 

0 
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Tabe1 3. Hasil Analisis Kualitas Air di Sub-DAS Rutan 

Parameter yang Hujan Overland Rembesan limpasan 

dianalisis flow 

pH 5,67 6,44 6,~3 6,56 

DHL (mikromho/cm) 12,49 44,13 122,55 37,44 

Kekeruhan (FTU) 1,27 23,57 8,77 39,00 

Kesad CaC03 (mg/1) 10,87 28,57 55,73 22,43 

Ca (mg/1) 2,00 6,00 12,67 6,25 

Mg (mg/1) 1,53 3,30 5,87 2,13 

Na (mg/1) 2,51 3,31 4,60 4,41 

K (mg/1) 0,03 0,30 0,00 0,04 

C1 (mg/1) 3,87 5,20 7,10 6,80 

S04 (mg/1) 0,67 15,67 4,33 22,00 

P04 (mg/1) 0,00 1,27 0,00 1,33 

HC03 (mg/1) 18,54 44,20 63,90 33,15 

Fe (mg/1) 0,00 0,14 0,00 0,00 

NI-14 (mg/1) 0,28 0,42 0,18 0,96 

SiOz (mg/1) 0,00 5,86 46,98 14,70 
- ----

Tabe1 4. Basil Analisis Kualitas Air di Sub-DAS Tegalan 

Parameter yang Hujan Overland Rembesan Limpasan 

dianalisis flow 

pH 5,67 5,75 6 ,39 5,99 
DHL (mikromhofcm) 12,49 97,53 120,50 51 ,33 
Kekeruhan (FTIJ) 1,27 10,53 28,0 54,51 

Kesad CaC03 (mg/1) - 10,87 40,8 55,73 38,73 
Ca (mg/1) 2,0 9,0 11,33 8,5 
Mg (mg/1) 1,53 4,43 6,67 44,75 
Na (mg/1) 2,51 3,35 7,15 5,04 
K (mg/1) 0,03 0,25 0,05 0,10 

C1 (mg/1) 3,87 5,17 11;03 7,76 

S04 (mg/1) 0,67 22,67 15,33 39,0 . ·' 

P04 (mg/1) 0,0 3,51 0,84 44,06 ~ : .... 
.-

HC03 (mg/1) 18,54 0 45,63 74,17 32,0 
Fe (mg/1) 0,0 0,0 0,0 0,0 

NI-14 (mg/1) 0,28 1,04 0,58 2,07 
Si02 (mg/1) 0,0 18,33 3~.]9 16,99 
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2. Pembahasan 

Pada kedua Sub-DAS volume lim
pasan yang dihasilkan pada umumnya 
kecil dibandingkan dengan tebal hujan 
yang menyebabkannya. Secara keselu
ruhan volume limpasan yang berasal 
dari Sub-DAS tegalan lebih besar dari
pada volumenya yang berasal dari Sub
DAS hutan. Dibandingkan dengan vo
lume limpasan maka volume air hujan 
yang hilang menjadi evapotranspirasi 
dan infiltrasi menjadi timbunan lengas 
tanah sangat besar. Lebih dari 75 % da
ri hujan menjadi evaporasi, infiltrasi 
dan menjadi lengas tanah. Hal ini se
lain dipengaruhi oleh sifat hujannya 
yang mempunyai tebal dan itensitas 
rendah juga ditcntukan oleh sifat ta· 
nah, batuan serta vegetasi di Sub-DAS 
yang bersangkutan. 

Bentuk hidrograf aliran pada Sub
DAS tegalan selalu dicirikan oleh debit 
puncak (Qp) yang lebih bcsar dan 
waktu mencapai puncak yang lebih 
pendek daripada hidrograf dari Sub
DAS hutan, namun demikian yang agak 
menarik bahwa waktu dasar (Tb) dari 
hidrograf alirannya lebih panjang. Hal 
ini disebabkan oleh terdapatnya rem
besan yang muncul di Sub-DAS tegal
an, yaitu pada titik-titik kontak antara . 
lapisan tanah atas dcngan breksi volka
nik maupun batupasir, yang menyo
kong aliran menj;~di lebih lama ber~a
han. Pada Sub-DAS hutan juga muncul 
rembesan tetapi jumlahnya lebih kecil 
dibandingkan yang muncul di Sub-DAS 
tegalan. Rembesan pada Sub-DAS hu
tan terdapat jauh di sebelah hilir sta
siun pencatat debit, sehingga sebagian 
juga tidak tercatat pada stasiun ini. 

Apabila didasarkan pacta besarnya 
lereng, maka Sub-DAS hutan seharus
nya waktu mencapai puncak hidrograf 
(fp) pada Sub-DAS hutan akan lebih 
pendek daripada Sub-DAS tegalan, 

namun yang terjadi justru sebaliknya. 
Oleh sebab itu pengaruh lereng tidak 
dominan, justru pengaruh vegetasi da
lam · menghambat kecepatan aliran 
yang dominan. 

Air hujan sudah mengandung zat ki
mia yang berarti, dan zat ini terakumu
lasi di dalam Sub-DAS. Dalam perjalan
annya air hujan ini melarutkan tanah 
dan batuan, sehingga limpasan yang 
berasal dari Sub-DAS mempunyai ka
dar zat kimia yang lebih tinggi daripada 
air hujan. Tambahan parameter zat ki
mia diperolch dari troughfall dan stem
flow. Kenaikan kadar parameter kuali
tas air dalam air ini mulai terlihat keti
ka hujan menjadi overlandflow. Kadar 
parameter kualitas air (Ca, Mg, Na, K, 
Cl , S04 dan P04) dalam limpasan di 
Sub-DAS tegalan selalu lebih tinggi di
bandingkan dengan yang didap~t pada 
Sub-DAS hutan. Di dalam limpasan ka
dar parameter di atas pada Sub-DAS te
galan lebih tinggi daripada Sub-DAS 
hutan. Sub-DAS tegalan mendapat tam-

' bahan parameter tersebut dari pupuk 
yang digunakan oleh petani, terlihat 
dari hasil analisis kadar S04 dan P04 
yang kadarnya lebih tinggi dalam lim
pasan pada Sub- DAS tegalari . 

KESIMPUIAN 

Dari pcnelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1 . . Dari tebal hujan yang sama, limpas
an yang dihasilkan dari daerah alir
a~ sungai berhutan lebih kecil volu
menya dibandingkan dari daerah 
tegalan (no,n hutan). HUjan dengan 
tebal kurang dari lO mm di Sub
DAS hutan dan kurang dari 5 mm 
pada Sub-DAS tegalan pacta u~bm
oya tidak menghasilkan limpasa~. 
karena semuanya hanya cukup un
tuk mengisi Iengas tanah saja. 
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2. Hidrograf aliran yang berasal dari 
Sub-DAS tegalan mempunyai debit 
puncak yang lebih tinggi dan waktu 
mencapai puncak yang lebih pen
dek daripada hidrograf aliran dari 
Sub-DAS hutan, namun waktu dasar 
hidrografnya lebih panjang. Tanah 
yang gembur karena pengolahan 
ternyata mampu menyimpan air le
bih baik, yang kemudian dilepas
kannya secara perlahan-lahan. 

DAFTAR PUSTAKA 

3. Kadar zat kimia pada air yang hera
sal dari Sub-DAS tegalan pada 
umumnya lebih tinggi dibandingkan 
dari Sub-DAS hutan. Kadar zat ki
mia secara nyata bertambah dari 
mulai terjadi proses intersepsi sam
pai menjacti· limpasan dan rembes
an. Perbedaan kadar zat kimia da
lam air limpasan yang berasal dari 
Sub-DAS tegalan dan Sub-DAS hu
tan diperkirakan dipengaruhi oleh 
struktur tekstur tanah yang lebih le
pas-lepas pada tanah tegalan. 
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